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ABSTRAK 

 

 

LINA ARIYANTI. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan 

yang didasari atas adanya realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan yang tidak 

sesuai dengan target pencapaian mengingat pajak merupakan sumber pendapatan 

utama anggaran belanja pemerintah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang mengolah data hasil wawancara dengan responden wajib pajak di kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan dengan rentang waktu penelitian kurang lebih 

selama Agustus-Oktober 2023. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh masyarakat Buaran yang 

memiliki surat pemberitahuan pajak terutang yang berjumlah 14.418. Adapun 

sampel penelitian menggunakan rumus Slovin dengan kriteria tertentu sehingga 

menghasilkan sampel penelitian berjumlah 100 responden untuk kemudian 

dilakukan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak, pemahaman 

wajib pajak, persepsi wajib pajak, pendapatan wajib pajak, dan pelayanan fiskus 

telah memberikan dampak terhadap kepatuhan mereka dalam membayar pajak 

bumi dan bangunan di kecamatan Buaran apabila dilakukan pengujian secara 

bersamaan. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Wajib 

Pajak, Persepsi Wajib Pajak, Pendapatan Wajib Pajak, Layanan Fiskus 
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ABSTRACT 

 

 

LINA ARIYANTI. Analysis Factors that Influence Taxpayer Compliance in 

Paying Land and Building Taxes at Buaran District, Pekalongan Regency. 

This research aims to determine the factors that can influence taxpayer 

compliance in paying land and building tax which is based on realization of land 

and building tax revenue which is not accordance with target achievement 

considering that tax is main source of government budget income. This research is 

quantitative research which processes data from taxpayer respondent interviews in 

Buaran district, Pekalongan Regency with research time span of approximately 

August-October 2023. 

The population in this research is entire Buaran community who have 

14,418 outstanding tax notices. The research sample used Slovin formula with 

certain criteria to produce research sample of 100 respondents for multiple linear 

regression analysis was then carried out.  

The results of this research show that taxpayer awareness, taxpayer 

understanding, taxpayer perception, taxpayer income, and tax authorities' services 

have an impact on their compliance in paying land and building taxes in Buaran 

district if testing is carried out simultaneously. 

 

Keywords: Taxpayer Compliance, Taxpayer Awareness, Taxpayer Understanding, 

Taxpayer Perception, Taxpayer Income, Fiscus Services 
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A. Konsonan 

Dibawah ini merupakan huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ komaterbalik (di atas)‟ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

 
1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  ́ Fathah A A 

  َ  ́ Kasrah I I 

  َ  ́ Dhammah U U 

 
 

2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  ي ...  ̊
  َ ́ Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  و ...  ̊
  َ ́ Fathah dan wau Au a dan u 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kabupaten 

Pekalongan mengalami kenaikan dari tahun 2019 sebesar Rp. 18.162.981.124 ke 

Rp. 18.540.738.953 pada tahun 2020 serta peningkatan anggaran pajak Bumi dan 

Bangunan sebesar Rp. 24.819.966.800 pada tahun 2021. Meskipun begitu masih 

terdapat beberapa daerah yang tingkat kepatuhan wajib pajaknya melandai seperti 

prosentase realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Buaran 

yang mengalami penurunan sejak empat tahun terakhir dari tahun 2019 sebesar Rp. 

753.055.592 ke Rp. 701.187.809 pada tahun 2021 dengan penurunan sebesar 7,08% 

walaupun pada akhir tahun penelitian 2022 pajak mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.083.015.102. Padahal kecamatan tersebut memiliki letak dan kondisi lingkungan 

yang strategis untuk dijadikan sebagai objek kepatuhan wajib pajak serta 

wilayahnya yang padat penduduk dimana Pemerintah Kabupaten Pekalongan 

(www.pekalongankab.bps.go.id) mencatat jumlah penduduknya sebesar 47.022 

jiwa atau jumlah penduduk terbanyak dibandingkan Doro, Karanganyar, 

Karangdadap, Siwalan, Talun, dan Wonokerto. 

Fenomena pelaksanaan pemungutan pajak dibeberapa daerah Pekalongan 

yang menunjukan tingkat kepatuhan wajib pajak belum maksimal sehingga 

efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan juga belum optimal. Hal ini 

berarti masih ada potensi pajak tidak tertagih. Dari tahun-ketahun piutang PBB di 

http://www.pekalongankab.bps.go.id/
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kabupaten Pekalongan masih cukup tinggi. Tingginya piutang tersebut bersumber 

dari piutang sebelum pengalihan dan piutang berjalan. Pada tahun 2020 untuk 

piutang PBB di kabupaten Pekalongan lebih dari Rp 10.000.000.000,- yang 

tersebar di 16 kecamatan dan 261 desa/kelurahan dengan jumlah kurang lebih 

150.000 objek pajak (https://pekalongankab.go.id). Hal ini, dikarenakan oleh 
 

beberapa faktor, seperti minimnya sosialisasi masyarakat, pemahaman masyarakat 

yang kurang mengenai pajak sampai pada metode pemungutannya yang kurang 

efektif dan efisien. Dimana Suci dan Malau (2023) juga menjelaskan bahwa 

penurunan penerimaan pajak dapat diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

yaitu kurangnya kesadaran wajib pajak atas kewajiban mereka pada negara. 

Negara Indonesia mempunyai corak kehidupan rakyat dan 

perekonomiannya berbasis agraris, sesuai pasal 33 Undang-undang Dasar 1945. 

Oleh karena itu, Jumliadi dan Puspitasari (2023) menyampaikan bagi mereka yang 

memperoleh manfaat dari bumi dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya, 

termasuk yang memanfaatkan konstruksi teknik yang dilekatkan secara tetap pada 

tanah karena mendapat suatu manfaat sesuai dengah definisi pajak bumi dan 

bangunan, wajar jika mereka menyerahkkan sebagian dari kenikmatan yang 

diperolehnya kepada negara melalui pembayaran pajak (Asmaniar, 2023). 

S.A Oktaviani dan Yuliati (2022) mengungkapkan pajak atau sebuah 

konsep iuran wajib yang harus dibayarkan oleh masyarakat atas sebagian 

kepemilikan atau kekayaan yang dimiliki biasanya berbentuk uang berdasar pada 

undang-undang yang telah ditetapkan serta tidak terjadinya timbal balik yang 

https://pekalongankab.go.id/
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kemudian iuran tersebut digunakan untuk kesejahteraan umum. Pajak merupakan 

salah satu komponen penting dalam perjalanan suatu bangsa, hampir semua negara 

menerapkan aturan tentang pengenaan pajak baik secara langsung maupun tidak 

langsung, tidak terkecuali bangsa Indonesia. 

Adapun sejarah perpajakan di Indonesia cukup panjang dimana pajak di 

Indonesia sudah ada sejak zaman kerajaan, hanya saja untuk sistem pungutan pada 

zaman kerajaaan dan sekarang berbeda. Dikutip dari situ resmi www.pajak.go.id, 

pada zaman kerajaan hingga penjajahan pungutan yang diperlakukan bersifat 

memaksa. Ada timbal balik dengan rakyat yang membayar upeti tersebut. Di mana 

rakyat mendapat jaminan dan ketertiban dari raja. Bahkan pada zaman itu beberapa 

kerajaan juga melakukan sistem pembebasan pajak, terutama pada tanah perdikan. 

Upeti yang dibayarkan secara bertingkat mengikuti hierarki pemerintah. 

Safitra dan Arianty (2023) menyatakan bahwa sejatinya pajak sudah 

diterapkan di wilayah Indonesia sejak tahun 1600an. Ketika masuk era kolonial oleh 

Belanda dan bangsa Eropa pajak mulai dikenakan. Pajak yang diterapkan itu, 

seperti pajak rumah, pajak usaha, sewa tanah maupun pajak kepada pedagang. Itu 

diperlakukan pada 1839. Adanya sistem tersebut membuat masyarakat merasa berat 

dan terbebani. Apalagi tidak ada kejelasan dan banyak penyelewengan oleh 

pemerintah kolonial waktu itu. Pada masa kolonial, saat itulah mengenal sistem 

perpajakan modern. Pada 1885, pemerintah Kolonial Belanda membedakan besar 

tarif pajak berdasarkan kewarganegaraan wajib pajak. Seperti pemerintah 

memberlakukan kenaikan pajak tinggal untuk warga Asia menjadi 4%. 

http://www.pajak.go.id/
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Pada masa kemerdekaan, pajak dimasukan ke dalam UUD 1945 Pasal 23 

pada sidang BPUPKI yang berbunyi segala pajak untuk keperluan negara 

berdasarkan undang-undang. Selain itu juga terdapat Ordonansi Pajak Pendapatan 

1944, Jawatan Pajak, Jawatan Bea dan Cukai serta Jawatan Pajak Hasil Bumi pada 

Direktorat Jenderal Moneter. Selain aturan negara, pajak juga mencerminkan 

sebuah ketaatan warga negara kepada bangsanya sebagaimana prinsip ketakwaan 

di dalam agama Islam dalam surah Ali ‘Imran ayat 76 yang berbunyi;  

نْ أ وْف ىٰ بعِ هْدِهِ  لْمُتَّقِين  ٱ يحُِبُّ  للَّّ  ٱف إنَِّ  تَّق ىٰ ٱ و    ۦب ل ىٰ م   

Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertakwa”. 

Takwa disini menunjukan tindakan warga yang menaati aturan pajak yang 

bermanfaat bagi negara sebagaimana yang disampaikan Himawan et al. (2023) 

menyatakan bahwa pajak berperan sangat besar dan semakin diandalkan untuk 

pembangunan dan pengeluaran pemerintahan dimana penerimaan pajak tahun 2019 

menyumbang 78% pendapatan negara sehingga pajak masih menjadi sumber 

pendapatan yang sangat potensial. Hal ini dikarenakan, pajak merupakan iuran 

wajib yang diberikan rakyat kepada pemerintah dan merupakan sumber pendapatan 

negara yang paling dominan. Maka sudah selayaknya apabila setiap individu dalam 

masyarakat dapat memahami dan mengerti akan arti penting pajak dalam 

keberhasilan suatu pemerintahan. Salah satu bentuk pajak adalah Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu jenis pajak yang 

hasil penerimaannya disumbangkan kepada pemerintah daerah. 
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Adapun perubahan aturan perpajakan seperti yang dikatakan oleh Safitra 

dan Arianty (2023) bahwa pajak dikelola oleh pemerintah pusat sebelum terbit 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

yang melimpahkan pengelolaan dan penerimaan pajak bagi pemerintah daerah, 

salah satunya melalui pajak bumi dan bangunan sektor perdesaan dan perkotaan. 

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak langsung, sehingga pemungutannya 

langsung kepada wajib pajak, dan saat terutangnya pada awal tahun berikutnya. 

Pajak bumi dan Bangunan merupakan pajak objektif, sehingga objek pajaknya 

berupa tanah dan atau bangunan yang akan menentukan pajak terutang atau tidak. 

Pelaksanaan pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan saat ini berdasarkan 

pada Undang –undang nomor 12 tahun 1994, sebagai pengganti Undang-undang 

yang lama yaitu Undang-undang nomor 12 tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan 

Bangunan. Peranan Pajak Bumi dan Bangunan bagi pemerintah daerah menjadi 

semakin bertambah penting sejak diberlakukannya Undang-undang otonomi daerah 

yaitu Undang-undang nomor 32 tahun 2004 yang pemerintahan daerah dan 

Undang-undang nomor 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara 

pemerintah pusat dan daerah sebagai akibat diserahkannya sebagian tugas 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Sekarang ini pungutan daerah yang 

berupa pajak dan retribusi diatur dengan Undang-undang nomor 28 tahun 2009 

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Pelaksanaan kebijakan tersebut yakni 

pemerintah pusat melimpahkan wewenang ke daerah dalam hal pengelolaan Pajak 

Bumi dan Bangunan, sehingga diluar biaya pemungutan, pemerintah daerah akan 
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menerima sepenuhnya hasil Pajak Bumi dan Bangunan. Mulai 1 Januari 2014, 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) sudah sepenuhnya 

dikelola oleh seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Dengan demikian, PBB-P2 telah 

dialihkan menjadi pajak Kabupaten/Kota, sementara PBB sektor Perkebunan, 

Perhutanan dan Pertambangan (P3) masih tetap menjadi Pajak Pusat (Safitra dan 

Arianty, 2023). 

Adapun perkembangan realisasi penerimaan PBB-P2 yang diterima oleh 

pemerintah daerah Kabupaten Pekalongan pada lokasi penelitian Kecamatan 

Buaran tahun 2019-2021 terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan Kecamatan Buaran 

No Tahun Target Penerimaan PBB Realisasi Efektivitas 

1 2019 999,822,162 753,055,592 75,32% 

2 2020 1,007,243,552 746,585,309 74,12% 

3 2021 1,027,583,252 701,187,809 68,24% 

4 2022 1,477,810,722 1,083,015,102 73,29% 
Sumber. BPKD Kab. Pekalongan 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwasanya realisasi 

penerimaan pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan 

mengalami pergerakan yang fluktuasi dengan trend cenderung mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun dimana realisasi pada tahun 2019 sebesar Rp. 

753,055,592 turun ke angka Rp. 746,585,309 pada tahun 2020. Pada tahun 

berikutnya, penerimaan pajak bumi dan bangunan juga terus mengalami 
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penurunan ke angka Rp. 701,187,809 meskipun sempat naik ke angka Rp. 

1,477,810,722 pada tahun 2022. Sehingga trend efektivitas prosentase realisasi 

penerimaan pajak ini juga mengalami penurunan sejak tahun 2019 sampai dengan 

perubahan peningkatan tahun 2022 ke angka 73,29%. Hal ini menunjukan tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar tanggungan pajak mereka masih 

cenderung menurun meskipun meningkat di akhir tahun penelitian. Kinerja ini 

berlainan arah dengan penetapan target penerimaan pajak yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah tersebut dengan menaikan besaran target dari tahun ke tahun 

meskipun realisasi yang diterima tidak berbanding lurus dengan harapan mereka. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pengelola Keuangan Daerah 

Kabupaten Pekalongan, bahwa kecamatan Buaran memiliki target yang cukup 

besar dibanding dengan Kecamatan Wonopringgo, Karangdadap, dan Talun. 

Dimana target yang ditetapkan sebesar Rp. 1.477.810.722 pada tahun 2022 yang 

berpotensi menjadi salah satu penyumbang yang cukup besar Anggaran Penerimaan 

Daerah melalui kontribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan bahkan angka 

tersebut menyumbang 8% jika dibandingkan target total penerimaan pajak bumi 

dan bangunan Kabupaten Pekalongan sebesar Rp. 18.540.738.953 tahun 2020. 

(www.pekalongankab.bps.go.id) 

Keberhasilan penerimaan perpajakan (collection ratio) dapat dipengaruhi 

tax low, tax policy, tax administration, dan tentunya tax payer itu sendiri. 

Sedangkan pajak yang tinggi serta ketidakstabilan kebijakan pajak menyebabkan 

tidak efisiensinya penerimaan pajak negara (Abdurakhmanovna, 2023). Faktor tax 

payer adalah faktor yang melekat pada wajib pajak, oleh karena itu pengetahuan 

http://www.pekalongankab.bps.go.id/
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tentang faktor-faktor yang melekat pada wajib pajak merupakan input penting bagi 

fokus dan sangat berperan penting dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak sehingga meningkatkan keberhasilan Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

Faktor tax payer yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sikap wajib 

pajak, meliputi Kesadaran Perpajakan Wajib Pajak, Pemahaman wajib pajak atas 

UU dan peraturan perpajakan PBB, Persepsi Wajib Pajak tentang pelaksanaan 

sanksi dan denda PBB, Pendapatan Wajib Pajak, dan Pelayanan Fiskus. Beberapa 

penelitian yang mengungkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keapatuhan 

wajib pajak atas pajak bumi dan bangunan. Adapun faktor-faktor yang diuji dan 

berpengaruh terdapat dalam penelitian : Nisak dan Rahmi Satiti (2018) Ada 

hubungan pengaruh antara kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan para wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan 

dan perkotaan di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2020) menunjukkan 

bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Namun berbeda dengan Nasirin (2018) 

bahwa penghasilan wajib pajak tidak berpengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya pendapatan 

wajib pajak masih belum dapat membuat wajib pajak patuh melaksanakan 

kewajiban pajaknya. 

Dwi dan Ari (2019), Nurfiranti (2019), Nasirin (2018), Erawati dan Parera 

(2017),  serta  Oktafiyanto  dan  Wardani  (2016)  pada  penelitianya  tersebut 
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diperoleh variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 

yaitu kesadaran perpajakan wajib pajak, pemahaman wajib pajak atas Undang- 

undang dan peraturan perpajakan PBB, persepsi wajib pajak tentang sanksi denda 

PBB, pendapatan wajib pajak serta pelayanan fiskus. Namun dalam beberapa 

penilitian lain variabel-variabel tersebut tidak berpengaruh signifikian terhadap 

kepatuhan wajib pajak, antara lain: 

Yanti, Yuesti, dan Bhegawati (2021) dalam penelitianya di Kecamatan 

Denpasar Utara menyatakan kesadaran wajib pajak tidak mampu mempengaruhi 

kepatuhan mereka dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Oktavianti, Girsang, dan Marthika (2021) yang meneliti 

mengenai pembayaran pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi menjelaskan bahwasanya sanksi pajak yang diteteapkan oleh regulator, 

pelayanan jasa yang dilakukan, serta tingkat kesadaran pembayar pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran pajak bumi dan bangunan secara 

individual. 

Chalid (2021) dalam penelitianya tentang Analisis Kepatuhan Wajib Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Tutur pada 

Tahun 2017-2020 menunjukan hasil penelitian bahwa faktor kesadaran dan 

pemahaman wajib pajak atas UU dan peraturan perpajakan mengenai pajak bumi 

dan bangunan, serta pendapatan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

pembayaran pajak karena kurangnya pemahaman dan dana mereka sehingga hal ini 

yang menyebabkan realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan mengalami 

penurunan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. 
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Adapun penelitian Nafiah dan Warno (2018) menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

pajak tidak dapat mempengaruhi terhadap kepatuhan pembayar pajak. Meskipun 

secara simultan, kesadaran pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan pajak itu sendiri 

mempengaruhi secara bersamaan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melakukan 

pembayaran pajak bumi dan bangunan dengan presentase determinasi sebesar 

89%.. 

Melihat kondisi dan adanya research gap dari penelitian-penlitian 

terdahulu, memberikan motivasi penulis untuk menguji kembali variabel-variabel 

tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

2. Apakah pemahaman wajib pajak atas UU dan peraturan perpajakan PBB 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan? 

3. Apakah persepsi wajib pajak tentang pelaksanaan sanksi denda PBB 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan? 
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4. Apakah pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

5. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan? 

6. Apakah kesadaran, pemahaman, persepsi tentang pelaksanaan sanksi denda 

PBB, Pendapatan dan pelayanan fiskus secara simultan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka tujuan diadakannya 

penelitian ini untuk: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran perpajakan wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemahaman wajib pajak atas 

Undang-undang dan peraturan perpajakan PBB terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi wajib pajak tentang 

pelaksanaan sanksi denda PBB terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan kesadaran, 

pemahaman, persepsi tentang pelaksanaan sanksi denda PBB, Pendapatan dan 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi 

dan bangunan di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperbanyak wawasan atau 

pandangan serta ilmu pengetahuan mengenai hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pembayaran pajak bumi dan bangunan. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dengan pembahasan serupa juga dapat dijadikan objek 

penelitian ulang sehingga bisa memperbaiki atau lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Perencanaan dan Penetapan Kebijakan 

 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi menegenai perbandingan 

pengaruh faktor tax payer terhadap keberhasilan penerimaan pajak 

bumi dan bangunan sebagai bahan pertimbangan manajemen pengelola 

pajak bumi dan bangunan. 
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b. Bagi Kecamatan 
 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi praktik perpajakan 

seperti pembentukan model penyuluhan dan penagihan perpajkan baik 

untuk pajak bumi dan bangunan maupun pajak lainnya. 

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

Untuk memberikan gambaran ringkas mengenai penelitian ini, 

maka disusun suatu sistematika penulisan yang berisi materi yang dibahas 

pada masing- masing bab. Skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

sebagai berikut: BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang diguanakan dalam mendukung 

penelitian, penelitian serupa yang relevan serta hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan hasil dari pembahasan yang meliputi penjelasan 

hasil analisis data dan metode analisisnya serta interpretasi hasil. 

BAB V PENUTUP 

 

Berisi kesimpulan serta saran peneltian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut ini. 

1.  Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

membayar pajak bumi dan bangunan di kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Pemahaman wajib pajak atas Undang-Undang dan peraturan perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak membayar pajak bumi dan 

bangunan di kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

3. Persepsi wajib pajak atas sanksi pajak bumi dan bangunan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak membayar pajak bumi dan bangunan di 

kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

4.  Pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

membayar pajak bumi dan bangunan di kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. 

5.  Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak membayar 

pajak bumi dan bangunan di kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 
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6. Kesadaran wajib pajak, pemahaman wajib pajak, persepsi wajib pajak, 

pendapatan wajib pajak, dan pelayanan fiskus secara bersamaan 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

membayar pajak bumi dan bangunan di kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan penulisan 

skripsi ini dimana keterbatas tersebut yaitu lokasi penelitian yang hanya 

mengambil responden dari wilayah Buaran saja tanpa memasukan objek 

wilayah yang lebih luas sebagai representase keseluruhan para wajib pajak 

di kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

selanjutnya memperluas wilayah penelitian sehingga mampu memberikan 

keterwakilan kepatuhan wajib pajak dari berbagai daerah di Pekalongan. 

C. Implikasi Penelitian 

 

1. Implikasi Teoritis 

 

a. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Seorang warga negara yang meyakini harus memenuhi 

tanggung jawabnya dan rela memenuhi hak dan kewajiban nya 

sebagai seorang wajib pajak di negara Indonesia dapat menjadi kan 

seseorang tersebut patuh untuk membayar tagihan pajaknya 

dengan benar. Diharapkan pemerintah memberikan sosialisasi 

secara berkelanjutan kepada masyarakat untuk menumbuhkan rasa 

kesadaran pada dirinya untuk membayar tagihan pajak. 
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b. Pemahaman tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Meskipun mereka 

memahami mengenai peraturan perpajakan namun hal itu tidak 

serta merta menjadi alasan buat mereka membayar pajak. Karena 

membayar pajak lebih didorong oleh faktor kesadaran hingga 

pendapatan yang mereka miliki. 

c. Persepsi mengenai sanksi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 

Hal ini menandakan para wajib pajak yang mengetahui adanya 

konsekuensi disiplin ketika tidak melaksanakan kewajiban 

perpajakan nya maka mereka lebih memilih untuk mematuhi 

dengan membayar pajak bumi dan bangunan tersebut. Hal ini 

memberikan gambaran kepada pembuat kebijakan untuk tetap 

mempertahankan adanya sanksi perpajakan guna mendorong rasa 

takut masyarakat ketika tidak memenuhi kewajiban perpajakan 

nya. 

d. Pendapatan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan. Hal ini menunjukkan 

besarnya pendapatan yang dimiliki oleh wajib pajak 

mempengaruhi penggunaan nya untuk membayar tagihan pajak 

mereka. Sehingga diharapkan pemerintah untuk menyesuaikan 

pelaksanaan pajak ketika pendapatan mereka terganggu seperti 

adanya krisis ekonomi. 
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e. Pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Pelayanan yang 

dilakukan oleh petugas pajak telah memberikan kesan yang positif 

yang membuat wajib pajak merasa nyaman dan percaya dengan 

keandalan para petugas sehingga membuat mereka merasa berada 

di lingkungan baik ketika membayar pajak di kantor perpajakan. 

Sehingga peneliti mendorong pemerintah untuk menerapkan 

standar operasional petugas pajak yang berbasis humanisme karena 

perspektif buruk petugas pajak dapat memperburuk kepatuhan 

mereka dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Pekalongan. 

2. Implikasi Praktis 

 

Penelitian ini dapat memberikan dampak kebijakan pada pemerintah 

untuk mengadopsi langkah yang konkret dalam meningkatkan 

pendapatan pajak bumi dan bangunan mengingat pendapatan pajak 

masih kurang dari jumlah target yang ditetapkan sehingga pemerintah 

dapat mendorong berbagai cara untuk meningkatkan kesadaran wajib 

pajak, meningkatkan kualitas layanan petugas pajak, memberikan 

peraturan disiplin yang ketat, hingga sosialisasi perpajakan secara 

berkelanjutan kepada masyarakat 
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